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Permasal ahan pertama dalam skripsi ini adalah tentang bagaimana deskripsi pergantian gaya bahasa, baik
secara situasional maupun secara metaforikal, dalam drama Pygmalion. Permasal ahan kedua adal ah tentang
segjauh mana pilihan dan pergantian gaya bahasa tersebut dipengaruhi oleh konteks situasi komunikasi
(meliputi latar, topik, dan hubungan peran di antara partisipan), dan perubahan motivasi dalam diri
pembicara. Korpus data diambil dari drama Pygmalion, karya George Bernard Shaw. Drama tersebut
dijadikan korpus penelitan skripsi ini karena ketika membacanya penulis temukan sejumlah pergantian gaya
bahasa, dan penulis merasa ditantang untuk melakukan analisis dari sudut sosiolinguistik. Dasar teoretis
yang dipaka dalam analisis korpus adalah teori klasifikasi gaya bahasa yang dikemukakan Martin Joos,
yaitu bahwa gaya bahasa dapat dikelompokkan menjadi limatingkat formalitas. gaya bahasa beku (frozen),
gaya bahasa resmi (formal), gaya bahasa konsultatif (consultative), gaya bahasa santai (casual), dan gaya
bahasa akrab (intimate). Penentuan gaya bahasa ujaran itu dapat dilihat dari pilihan variasi linguistik ujaran,
yang meliputi variasi fonologis, leksikal, morfologis, dan sintaksis. Dasar teoretis lain yang digunakan
adalah pendapat Muriel Saville-Troike yang menyatakan bahwa pergantian gaya bahasa dipengaruhi oleh
variabelkonteks situasi (latar, partisipan dan hubungan peran, sertatopik) dan variabel motivasi dalam diri
pembicara. Berdasarkan pengamatan terhadap pergantian-pergantian gaya bahasa dalam korpus data, penulis
menemukan bahwa pergantian gaya bahasa yang paling banyak dipakai adalah penaikan gaya bahasa santai
menjadi gaya bahasa konsultatif (24,48%) dan penurunan gaya bahasa konsultatif menjadi gaya bahasa
santai (23,97%). Sedangkan pergantian gaya bahasa yang paling sedikit muncul adalah penaikan gaya
bahasa akrab menjadi gaya bahasa resmi (0,51%) dan penurunan gaya bahasa resmi menjadi gaya bahasa
akrab (0,51%). Pergantian gaya 'bahasa secara metaforikal (90,30%) jauh lebih banyak daripada pergantian
gaya bahasa secara situasional (9,70%). Pergantian gaya bahasa secara metaforikal umumnya dipengaruhi
oleh perubahan psikologis atau motivasi dalam diri partisipan. Adapun pergantian gaya bahasa secara
situasional disebabkan oleh pergantian partisipan dan hubungan peran atau perubahan topik pembicaraan.
Gaya bahasa resmi biasanya dipergunakan apabila hubungan solidaritas belum terjalin baik, topik
pembicaraan tergolong scrius, dan lain-lain. Gaya bahasa usaha biasanya dipergunakan dalam pembicaraan
biasa, dan apabila pembicaraingin bersikap netral. Gaya bahasa santai dipilih apabila kekuasaaan pembicara
lebih besar daripada kekuasan pendengar, ada solidaritas yang besar, topik pembicaraan tergolong ringan.
Adapun gaya bahasa akrab cenderung dipergunakan apabila hubungan solidaritas di antara partisipan sangat
tinggi, atau ketika pembicara tidak dapat melakukan kontrol terhadap emosinya dengan baik (dalam keadaan
marah, gembira, dan sebagainya).
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